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berjuang, kalian sumber penyemangat  penulis. 
7. Keluarga Bapak Adji Tjaroko selaku Ketua Umum Paguyuban Budaya 
Bangsa, Bapak Turimin, Bapak Warto  beserta seluruh anggota Paguyuban 
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10. Para teman mendaki gunung yang tidak bisa penulis sebutkan satu demi 
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11. Seluruh teman-teman Ilmu Sejarah 2012, terimakasih banyak untuk waktu 
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Among-among Selamatan secara kecil-kecilan. 
Anasir Suatu paham yang menjadi bagian dari atau termasuk dalam 
keseluruhan (suasana, perkumpulan, gerakan, dan sebagainya). 
Antroposentris Berpusat kepada manusia. 
Distrik Daerah bagian dari kabupaten yang pemerintahannya dipimpin 
oleh pembantu bupati (sebelum tahun 1970). 
Jawanisme Ilmu-ilmu tentang Jawa. 
Keba Peringatan atau upacara selamatan tujuh bulan kehamilan. 
Klenik Kegiatan perdukunan (pengobatan dan sebagainya) dengan cara-
cara yang sangat rahasia dan tidak masuk akal, tetapi dipercayai 
oleh banyak orang. 
Komunal Milik rakyat atau umum 
Layon Kematian 
Mbahureksa Mahluk halus yang dipercaya sebagai penguasa disuatu tempat. 
Mesianisme Salah satu gerakan Ratu Adil. 
Milenarianisme Suatu keyakinan oleh suatu kelompok atau gerakan keagamaan, 
sosial, atau politik tentang suatu transformasi besar dalam 
masyarakat dan setelah itu segala sesuatu akan berubah ke arah 
yang positif (atau kadang-kadang negatif atau tidak jelas). 
Monoteisme Kepercayaan bahwa Tuhan adalah satu/tunggal dan berkuasa 
penuh atas segala sesuatu. 
Ngesuhi Merawat atau menjaga. 




Nyekar Berkunjung ke makam kemudian menaburkan bunga sembari 
mendoakan orang tersebut yang telah meninggal dunia. 
Panteisme Kepercayaan bahwa Tuhan adalah Semuanya dan Semua adalah 
Tuhan. 
Penimbul Orang yang bertugas untuk mengusir roh jahat dalam sebuah 
pertunjukan kuda lumping. 
Pirukunan Pernikahan anggota Paguyuban Budaya Bangsa. 
Prasaja Sederhana, tidak berlebih-lebihan tentang tingkah laku. 
Pshycoteraphie Usaha penyembuhan untuk masalah yang berkaitan dengan 
pikiran, perasaan dan perilaku. 
Puputan Lepasnya tali pusar pada bayi. 
Puritan Orang yang hidup saleh dan yang menganggap kemewahan dan 
kesenangan sebagai dosa. 
Reinkarnasi Penjelmaan (penitisan) kembali makhluk yang telah mati. 
Sekte Kelompok orang yang mempunyai pandangan agama yang 
sama, yang berbeda dari pandangan agama yang lebih lazim 
diterima oleh para penganut agama tersebut. 
Selapanan Perhitungan 40 hari  dalam kalender Jawa yang mempunyai hari 
dan pasaran yang sama. 
Sinkretis Mencari keseimbangan antara antara nilai Jawa tradisional dan 
agama Islam. 
Sir Melakukan hubungan suami istri. 
Tasawuf  Ajaran untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah. 
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Wedana Pembantu pimpinan wilayah Daerah Tingkat II (kabupaten). 
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CICI KARINA APRILLIANTI. C.0512014. 2017. Aliran Kepercayaan 
Paguyuban Budaya Bangsa di Desa Wonokriyo Kecamatan Gombong Kabupaten 
Kebumen Tahun 1920-2016. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu 
Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui latar belakang dan 
munculnya Aliran Kepercayaan Paguyuban Budaya Bangsa di Desa Wonokriyo, 
Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen. 2) Mengetahui ajaran-ajaran pokok 
Aliran Kepercayaan Paguyuban Budaya Bangsa. 3) Mengetahui dinamika yang 
terjadi dalam Aliran Kepercayaan Paguyuban Budaya Bangsa selama periode 
1920-2016. 
Penelitian ini menggunakan metode historis, yaitu heuristik, kritik sumber 
(kritik intern dan ekstern), interpretasi dan historiografi. Sumber penelitian 
dikumpulkan melalui studi dokumen, arsip dan wawancara dengan para pelaku 
sejarah. Sumber primer yang digunakan antara lain arsip instansi terkait dan 
wawancara dengan para pelaku sejarah. Adapun sumber sekunder yang digunakan 
antara lain buku-buku, referensi, artikel, serta penelitian terdahulu yang berkaitan 
tentang tema yang diambil. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemunculan aliran kepercayaan ini 
tidak terlepas dari keadaan masyarakat pada zaman penjajahan Belanda yang 
sangat menderita hingga merindukan sosok Ratu Adil. Ki Bagus Hadikusumo 
melegitimasi dirinya sebagai ratu adil sekaligus mendirikan perkumpulan Kawulo 
Naluri pada tahun 1920. Sebelum bernama Paguyuban Budaya Bangsa, aliran 
kepercayaan ini bernama Kawulo Naluri saat kepemimpinan Ki Bagus 
Hadikusumo, Kaweruh Naluri saat kepemimpinan Raden Nurhadi dan akhirnya 
bernama Paguyuban Budaya Bangsa saat kepemimpinan Raden Adji Tjaroko. 
Ajaran aliran kepercayaan ini adalah ilmu kejawen yang diajarkan oleh Ki Bagus 
Hadikusumo yang merupakan campuran dari konsep Ketuhanan di agama Islam 
namun perilaku kehidupannya seperti yang terjadi di jaman Hindu-Budha. Aliran 
kepercayaan ini memiliki tata cara beribadah sendiri dan aturan-aturan sendiri 
dalam berkehidupan. Prinsip hidup mereka adalah memperoleh ketentraman lahir 
dan batin agar kelak dapat bersatu kembali dengan Tuhannya.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aliran kepercayaan ini 
muncul akibat kondisi masyarakat yang sangat menderita dan merindukan sosok 
Ratu Adil. Ki Bagus Hadikusumo melegitimasi diri sebagai sosok ratu adil dan 
mendirikan perkumpulan Kawulo Naluri. Ajaran pokok aliran kepercayaan ini 
adalah ilmu kejawen. Aliran kepercayaan ini mengalami masa kejayaan dan 
keterpurukan pada masa kepemimpinan Raden Nurhadi, dan mulai bangkit 
kembali di masa kepemimpinan Raden Adji Tjaroko ditandai dengan telah 
diakuinya Paguyuban Budaya Bangsa menjadi organisasi masyarakat yang legal. 




CICI KARINA APRILLIANTI. C. 0512014. 2017. Paguyuban Budaya Bangsa 
Trust in Wonokriyo Village Gombong District Kebumen Regency Year 1920-2016. 
Thesis: History Departement of Faculty of Cultural Sciences, Surakarta Sebelas 
Maret University. 
 This research have purpose to: 1) Know the history and background of 
Paguyuban Budaya Bangsa Trust in Wonokriyo Village Gombong district 
Kebumen Regency. 2) Know the principles and behavior of the teachings 
Paguyuban Budaya Bangsa Trust. 3) Know the dynamics of mystical Paguyuban 
Budaya Bangsa Trust since its appearance in 1920 until 2016. 
 The research uses historical method such as heuristic, source critics 
(internal and external critics), interoretation, and historiography. The research 
sources were collected through document study, archive, and interviewing the 
historical actors. The research uses primary sources, such as documents of 
institutions and the interview with historical actors. The secondary sources which 
are used, such as printed books, references, articles, also proceding researches 
similiar them. 
The results of research shows that emergence this trust was inseparable 
from the state of society In the Dutch colonial era that suffered so much to miss 
the figure of Ratu Adil. Ki Bagus Hadikusumo legitimated as Ratu Adil who was 
also the founder of this mystical trust which at that time was named Kawulo 
Naluri in  1920. The trust before called Paguyban Budaya Bangsa, the trust was 
called Kawulo Naluri when Ki Bagus Hadikusumo’s leadership, Kaweruh Naluri 
when Raden Nurhadi’s leadership, and finally the trust was called Paguyuban 
Budaya Bangsa when Raden Adji Tjaroko’s leadership. The theory this trust is 
mysticism general Java knowledge legacy from Ki Bagus Hadikusumo. The 
knowledge is combination  from divinity concept in Islam religion however in 
daily behavior like in Hindu-Buddha period.  The Trust have rule of worship and 
rule of life own. The principle of life is get tranquility physical and spirityual in 
order to could united with God.  
 The research concludes that the trust appear because of social condition 
people miss the figure of Ratu Adil. Ki Bagus Hadikusumo legitimated as Ratu 
Adil and establish Kawulo Naluri association. The theory is java knowledege. The 
trust was on glory period and destruction period when Raden Nurhadi’s 
leadership, and get up when Raden Adji Tjaroko’s leadership. Paguyuban Budaya 
Bangsa avowed by the goverment was a legal social organization  
Keywords: Trust, Paguyuban Budaya Bangsa, Kebumen. 
 
 
